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ABSTRAK

Santoso, Aurellysa Berlian, 2024, Penerapan Green Economy Dalam
Mewujudkan Sustainable Development Menurut Perspektif Figh Al-
Bi’ah (Studi Kasus Wisata Di Desa Kembangbelor Kec. Pacet Kab.
Mojokerto), Skripsi Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas KH. Abdul Chalim, Pembimbing, Mohamad Toha, M.E.

Kata kunci: green economy, sustainable development, fiqgh-al bi’ah

Kesadaran global tentang isu lingkungan mendorong negara-negara,
termasuk Indonesia, untuk menyelaraskan pertumbuhan ekonomi dengan aspek
lingkungan dan keadilan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mencapai
sustainable development yaitu melalui konsep green economy. Islam memandang
manusia sebagai khalifah yang memiliki peran penting terhadap pengelolan sumber
daya alam. Desa Kembangbelor sebagai salah satu desa yang memiliki bonus
geografis berupa dataran tinggi dan kawasan hutan untuk dikembangkan sebagai
daerah wisata, yang mana wisata tersebut adalah Wanawisata Bernah De Vallei dan
Klurak Eco Park. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini, pertama;
bagaimana penerapan konsep green economy dalam mewujudkan sustainable
development pada wisata di Desa Kembanbelor? kedua; bagaimana penerapan
green economy dalam perspektif figh al-bi’ah?

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam dengan pengelola wisata, tokoh masyarakat, dan wisatawan,
serta analisis dokumen terkait.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwasannya dua objek wisatanya,
Wanawisata Bernah De Vallei dan Klurak Eco Park Desa Kembangbelor
menerapkan konsep green economy. Penerapan ini mencakup tiga pilar utama: low
carbon melalui pengelolaan sampah berkelanjutan, resource efficient melalui
pengembangan wisata yang memperhatikan alam, dan social inclusive dengan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kepemilikan saham dan peluang
kerja baru. Dengan menjalankan konsep green economy Terbukti melalui
pencapaian pembangunan berkelanjutan setelah adanya kedua wisata tersebut
Dengan mendukung pencapaian sustainable development di desa tersebut.
Sementara itu, green economy dan figh al-bi'ah memiliki keselarasan dalam
menjaga keseimbangan antara kesejahteraan manusia dan kelestarian alam. Kedua
konsep ini menekankan pembangunan holistik yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam, berpotensi menciptakan model pembangunan yang berkelanjutan secara
ekonomi, ekologis, dan spiritual.
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Santoso, Aurellysa Berlian, 2024, The Application of Green Economy in
Realizing Sustainable Development According to the Perspective of
Figh Al-Bi'ah (Tourism Case Study in Kembangbelor Village, Pacet
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Program, Faculty of Sharia, KH University. Abdul Chalim, Supervisor,
Mohamad Toha, M.E.
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Global awareness of environmental issues is prompting countries, including
Indonesia, to align economic growth with environmental aspects and justice. One
strategy that can be applied to achieve sustainable development is through the
concept of green economy. Islam views humans as khalifah (stewards) who have an
important role in managing natural resources. Kembangbelor Village, as one of the
villages that has a geographical bonus in the form of highlands and forest areas to
be developed as a tourist area, which includes Wanawisata Bernah De Vallei and
Klurak Eco Park. Thus, the research questions in this study are, first; how is the
concept of green economy applied in realizing sustainable development in tourism
in Kembangbelor Village? Second; how is the application of green economy from
the perspective of figh al-bi'ah (Islamic environmental jurisprudence)?

The research method used is descriptive qualitative with a case study
approach. Data collection was carried out through field observations, in-depth
interviews with tourism managers, community leaders, and tourists, as well as
analysis of related documents.

The results of this study show that the two tourism objects, Wanawisata
Bernah De Vallei and Klurak Eco Park in Kembangbelor Village, apply the concept
of green economy. This application covers three main pillars: low carbon through
sustainable waste management, resource efficient through nature-conscious
tourism development, and social inclusive by improving community welfare through
share ownership and new job opportunities. By implementing the green economy
concept, it is proven through the achievement of sustainable development after the
existence of these two tourist attractions, supporting the achievement of sustainable
development in the village. Meanwhile, green economy and figh al-bi'ah have
harmony in maintaining a balance between human welfare and nature
conservation. Both concepts emphasize holistic development that is in line with
Islamic values, potentially creating a development model that is economically,
ecologically, and spiritually sustainable.
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